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“Sebuah Tinjauan Theology Of Space Terhadap Ruang Metaverse.”  
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 Penelitian ini membahas tentang tantangan dan peluang gereja dalam pengaplikasian ruang 

Metaverse bagi kebutuhan ibadah yang ditinjau melalui pemaknaan sacred space dalam theology 

of space. Metaverse merupakan ruang virtual tiga dimensi dari hasil inovasi Industri teknologi 4.0. 

Ruang virtual ini mulai banyak diperbincangkan pada masa COVID-19, karena melalui fiturnya 

menawar pengalaman perjumpaan yang baru dengan orang lain meskipun terhalang oleh jarak dan 

waktu. Lalu yang menjadi pembahasannya mengenai bagaimana ruang Metaverse dapat 

diimplementasikan pada liturgi peribadatan di gereja? Oleh sebab itu, hakikat ruang Metaverse 

sebagai ruang ibadah ditinjau dari beberapa aspek seperti hakikat perjumpaan pribadi dan 

komunitas, Hakikat Allah, dan peran Metaverse dalam peribadatan. Ditemukan bahwa ruang 

Metaverse memiliki kesamaan, perbedaan, dan keunikannya tersendiri. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ruang Metaverse dapat menjadi suatu ruang yang dipakai sebagai kegiatan 

ibadah, namun tentu kehadirannya mempunyai peluang dan tantangannya tersendiri. 
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From Space To Space 

"A Theology Of Space Review Of The Metaverse." 

By: Raphael Timothy Suy (01190203) 

 

 This research discusses the challenges and opportunities of the church in applying the 

Metaverse space for worship needs which are reviewed through the meaning of sacred space in 

the theology of space. Metaverse is a three-dimensional virtual space from the innovation of the 

4.0 technology industry. This virtual space began to be widely discussed during the COVID-19 

period, because through its features it offered a new experience of meeting other people despite 

being hindered by distance and time. Then the discussion is about how the Metaverse space can 

be implemented in the liturgy of worship in the church? Therefore, the nature of Metaverse space 

as a worship space is reviewed from several aspects such as the nature of personal and community 

encounters, the nature of God, and the role of Metaverse in worship. It was found that the 

Metaverse space has its own similarities, differences, and uniqueness. Thus it can be said that the 

Metaverse space can be a space used as a worship activity, but of course its presence has its own 

opportunities and challenges. 
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Bab I  

Pendahuluan 

1.1.  Latar Belakang 

Pada tahun 2019 pandemi COVID-19 melanda dunia yang pada akhirnya membuat kita 

mempunyai cara pandang baru terhadap dunia. Banyak hal yang dapat dilakukan pra-pandemi 

seperti pertemuan tatap muka secara langsung, bersalaman, beraktivitas di luar ruang yang sudah 

sangat sulit untuk dilakukan kembali saat pandemi COVID-19 melanda. Bahkan pada saat dunia 

sudah mengumumkan kalau kita sudah melewati masa pandemi COVID-19, akan tetapi tetap saja 

pertemuan secara langsung masih saja dibatasi dan tidak dapat sama seperti sedia kala sebelum 

pandemi melanda. Oleh sebab itu untuk dapat survive maka perlu adanya cara pandang baru atau 

penyesuaian yang dilakukan salah satunya dengan menggunakan media teknologi. Banyak hal 

yang awalnya tidak bisa dijangkau oleh manusia secara fisik namun sekarang bisa melalui media 

teknologi. 

Tantangan terbesar gereja pada masa pandemi adalah melaksanakan liturgi peribadatan dan 

pelayanan-pelayanan gerejawi dengan meminimalisir kontak langsung dengan umat agar umat 

terhindar dari paparan virus. Padahal pertemuan merupakan faktor yang penting di dalam sebuah 

komunitas iman untuk dapat saling bertumbuh, dan tempat atau gedung gereja merupakan penting 

bagi umat kristen untuk dapat berkumpul. Pentingnya sebuah gedung gereja bagi umat kristen 

bukan hanya sebagai tempat berkumpul saja, melainkan arsitektur gereja dirancang sedemikian 

rupa dengan kajian-kajian teologi agar dapat membentuk suatu liturgi peribadatan yang dikenal 

dengan sebutan theology of space. Dengan merancang ruang ibadah dengan memperhitungkan 

kajian teologis di dalamnya memiliki tujuan agar melalui ruang umat dapat memahami dan 

merasakan daya yang berpengaruh bagi keberlangsungan peziarahan spiritual umat. Oleh sebab 

itu gedung gereja sebagai religious of space merupakan hal yang penting di dalam kekristenan 

karena arsitektur itu merefleksikan ibadah melalui tata ruang dan penaungan agar umat dapat 

beribadah melakukan segala kegiatan kerohanian.1 Akan tetapi di tengah tantangan pandemi ini 

gereja sulit secara utuh menggunakan gedung gereja sebagai tempat untuk dapat melangsungkan 

kegiatan kerohanian. Oleh sebab penulis merasa gereja tidak bisa hanya berdiam diri saja melihat 

realitas yang terus bergulir maju, tapi gereja sebagai komunitas harus dapat menjawab tantangan 

zaman dengan terus memperbaiki diri. 

Banyak gereja dalam masa pandemi dan perkembangan industri teknologi ini, berupaya 

untuk dapat survive melayani jemaatnya dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti 

 
1 James F. White, Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 77. 
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menggunakan Zoom dan YouTube. Akan tetapi melalui kedua teknologi pastinya terdapat beberapa 

kekurangan, seperti kedua perangkat tidak dapat secara utuh membawa umat yang sedang 

beribadah merasakan kontribusi ruang ibadah karena perangkat Zoom dan YouTube hanya 

memiliki dua ukuran, yaitu panjang dan lebar atau dapat disebut 2D (dua dimensi), sehingga 

ibadah hanya mampu dinikmati dari arah depan saja.2 Namun kelemahan tersebut bukan berarti 

umat tidak bisa secara utuh menjalani ibadah, akan tetapi dapat dikatakan kontribusi arsitektur 

kurang dapat dihayati dan dirasakan oleh umat. 

Perkembangan teknologi komunikasi tidak hanya berhenti pada perangkat 2D seperti 

perangkat Zoom dan YouTube, beberapa tahun terakhir dunia mengenal sebuah perangkat baru 

yaitu Metaverse. Perangkat ini merupakan teknologi yang dipopulerkan oleh salah satu pemilik 

dari perusahaan sosial media yaitu Meta. Platform Metaverse dapat dikatakan sebagai semesta 

baru dalam perangkat digital yang memungkinkan manusia dapat berinteraksi dengan orang di 

berbagai belahan dunia secara langsung seperti di dunia nyata 3D lewat sebuah avatar yang 

mewakili diri di dunia Metaverse.3 Sejumlah gereja sudah memanfaatkan ruang digital ini peluang 

untuk dapat merancang pelayanan gerejawi, akan tetapi juga terdapat beberapa gereja yang 

menolak secara mentah-mentah platform digital ini tanpa berusaha untuk mempelajari dan 

memahaminya. Padahal melalui ruang digital ini gereja dapat merancang kembali suatu arsitektur 

gereja atau religious space agar dapat menyapa umat agar merasa lebih dekat. Hal ini senada 

dengan pemikiran Josef Prijotomo berpandangan bahwa arsitektur bukan sebatas bangunan yang 

didirikan di atas tanah begitu saja dan tidak mempunyai makna apa-apa, akan tetapi juga membawa 

unsur-unsur seperti sosial, budaya, dan teknologi, sehingga umat benar-benar merasakan bahwa 

ruang memberikan daya yang menyapa dalam pemaknaan spiritualitasnya.4 Begitu pula 

pandangan Emanuel G. Singgih, melalui bukunya arsitektur gereja seharusnya memberikan kesan 

keterbukaan dan bukan pada akhirnya menutup atau memalingkan diri  realita dunia yang ada. 5 

Dari sini penulis merasa perlu untuk mencoba menelisik realitas bagaimana perkembangan 

zaman yang begitu pesat mengundang kita untuk dapat meneliti peran ruang Metaverse bagi 

kekristenan terkhusus dalam pemaknaan ruang ibadah.. Karena sepengetahuan penulis 

pembahasan tentang topik Metaverse ini masih sangat minim ditemukan, apalagi pelayanan gereja 

melalui Metaverse masih sulit untuk diterima oleh gereja-gereja. Sehingga diharapkan melalui 

 
2 Yulia Melani, “Perbedaan Seni Rupa 2 Dimensi dan 3 Dimensi  Beserta Contohnya,” Ilmuseni.com,  4 Agustus, 

2016, https://ilmuseni.com/seni-rupa/perbedaan-seni-rupa-2-dimensi-dan-3-dimensi.   
3 Guichun Jun, “Virtual Reality Church as a New Mission Frontier in the Metaverse” Journal of Holistic Mission 

Studies 37, no. 4 (oktober 2020): 2. https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0265378820963155.  
4 Linda Octavia, “Jelajah Pemikiran Josef Prijotomo terhadap Arsitektur Nusantara," ATRIUM: Jurnal Arsitektur, 

Vol. 7, no.2, (2021):154. 
5 Emanuel G. Singgih, Mengantisipasi Masa Depan (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), 69.  

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/0265378820963155
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skripsi ini dapat memberikan sedikit sumbangsih bagi dunia teologi dan arsitektur gereja dalam 

upaya mewujudkan pelayanan yang lebih meluas dengan memanfaatkan teknologi melalui ruang 

Metaverse. 

1.2.  Permasalahan 

 Berdasarkan latar belakang, penerapan pelayanan gereja di ruang Metaverse masih 

dianggap tabu bagi beberapa jemaat. Permasalahan yang sering muncul antara lain karena gereja 

memberikan pandangan buruk terhadap inovasi teknologi baru tanpa adanya kemauan untuk dapat 

melakukan penelitian secara mendalam. Hal ini terjadi karena berangkat dari alasan ingin 

mempertahankan dasar teologi yang sudah ada sejak dahulu tentang ruang ibadah. Sehingga dapat 

dikatakan gereja lupa akan kehadirannya di dunia yang terus berkembang dengan pesat. Bila gereja 

tidak mau untuk menyesuaikan dengan zaman yang ada, maka gereja akan ketinggalan dan tidak 

dapat menjawab problematika yang terus bermunculan di dunia. 

Oleh sebab itu penelitian ini menjadi salah satu upaya untuk membawa gereja melihat 

kembali peluang yang dihadirkan ruang Metaverse dengan meninjau melalui pembentukan sacred 

space. Untuk melanjutkan penelitian, maka penulis merumuskannya ke dalam beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.3.  Pertanyaan Penelitian 

1. Apa itu theology of space dalam arsitektur gereja?  

2. Apa itu Metaverse sebagai semesta digital? 

3. Bagaimana sacred space pada theology of space meninjau Metaverse sebagai space baru? 

1.4.  Batasan Permasalahan 

Berangkat dari rumusan masalah yang ada, maka penulis akan memperdalam serta 

menggali apa itu theology of space yang berfokus dengan tema besar “sacred space” dalam 

bingkai perkembangan ruang gereja dari zaman ke zaman. Lalu penulis akan melakukan penelitian 

literatur terkait bagaimana peluang dari ruang Metaverse atau ruang “maya” yang berkembang 

pada saat ini. Penulis memberi batasan penelitian dengan meninjau peran theology of space pada 

liturgi peribadatan.  

  

1.5.  Judul Skripsi dan Penjelasan pemilihan Judul 

 Adapun judul yang diambil oleh penulis yang berangkat dari rumusan masalah adalah: 
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“Dari Ruang ke Ruang: Sebuah tinjauan Theology of space terhadap pelayanan di ruang 

Metaverse”. 

  

         Bagi penulis, judul ini sudah dapat mewakili apa yang hendak disampaikan tulisan ini, 

yaitu mengenai konsep theology of space dalam fokus tema besar sacred space yang dipahami dan 

dihayati umat Kristiani selama berabad-abad lamanya yang diuraikan dan dianalisis, serta dipakai 

untuk meninjau gagasan sacred pada ruang Metaverse. 

1.6.  Tujuan 

Melalui beberapa permasalahan yang telah dipilih, maka penulis memiliki beberapa tujuan yang 

ingin dicapai dalam tulisan ini, yaitu: 

1. Dapat memahami apa itu theology of space. 

2. Dapat mengenal semesta baru yang dinamakan Metaverse. 

3. Melihat bagaimana perjumpaan theology of space dengan Metaverse.  

1.7.  Metode Penelitian 

 Tugas akhir ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif 

dan dengan pendekatan penelitian kepustakaan.6 Penulis hendak mencari dan mendalami konsep 

Theology of space yang berfokus pada aspek Sacred Space melalui tinjauan sejarah perkembangan 

gereja mulai dari zaman Klasik hingga zaman Reformasi. Kemudian mencari data mengenai 

pengertian dari ruang Metaverse. Dengan begitu penulis akan menjelajahinya melalui studi 

pustaka literatur yang relevan melalui tulisan-tulisan akademis.  Setelah data dari keduanya sudah 

didapatkan maka penulis akan masuk kepada proses pengkajian  antara ruang nyata dan ruang 

maya melalui tinjauan Theology of space.  

1.8.  Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 

         Pada bagian Bab I, berisi tentang pendahuluan, latar belakang dari permasalahan yang akan 

diangkat, rumusan masalah, tujuan dan sasaran yang akan dicapai, manfaat penelitian, metode dan 

sistematika penulisan. 

 

Bab II. Transformasi Sacred space 

 
6 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019),247. 



 

5 
 

Pada bagian Bab II, berisi penjabaran tentang theology of space dalam pembentukan sacred 

space melalui pandangan beberapa tokoh seperti Jeanne Halgren Kilde, Jonathan Z Smith, dan 

Mircae Eliade. Penulis mencoba menelaah pandangan para tokoh-tokoh mengenai konsep 

Theology of space melalui sejarah konteks gerejanya masing-masing terhadap peranan ruang 

ibadah di dalam kehidupan berjemaat.  

Bab III. Semesta Meta 

Pada bagian Bab III, melalui penelitian literatur, penulis ingin memaparkan apa itu 

Metaverse sebagai ruang maya, dimulai dari definisi, bentuk, dan cara mengakses platform 

Metaverse. Lalu dilanjutkan dengan manfaat dan kegunaan Metaverse bagi kehidupan manusia 

melalui pengayaan ruang maya. 

Bab IV. Explorasi Dimensi: Perbandingan Pengalaman pada Ruang Riil dan Virtual  

 Pada bagian Bab IV, penulis akan membahas tentang persamaan dan perbedaan yang 

ditemukan antara ruang nyata dan ruang maya untuk memperkaya penemuan sehingga dapat 

menemukan makna theology of space melalui ruang Metaverse. 

Bab V. Kesimpulan 

Pada Bab akhir ini penulis akan membuat sebuah kesimpulan dari hasil penelitian pada bab 

I-IV. Kemudian penulis akan memberikan saran kepada gereja-gereja untuk dapat 

mempertimbangkan pelayanan gerejawi melalui ruang Metaverse. 
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Bab V  

Penutup 

5.1. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa Theology of space merupakan suatu 

konsentrasi teologi yang mengkaji relasi antara ruang dan agama dalam pengaruh konteks zaman, 

sosial, dan budaya. Konsep ini dikemukakan oleh Jeanne Halgren Kilde dalam tulisannya bahwa 

sacred space atau ruang suci pada gereja tidak terbentuk dari ruang kosong, melainkan terbentuk 

dari pengaruhi konteks yang ada, baik internal kekristenan maupun sosial politik. Pengaruh dari 

luar dan dalam gereja itu membentuk suatu liturgi gerejawi yang di dalamnya mencakup Divine 

Power, Sosial Power, dan Personal Power. Ketiga unsur tersebut merupakan relasi suci nan utuh 

dari liturgi gerejawi yang berpengaruh pada pembentukan arsitektur gereja. Dengan demikian 

arsitektur gereja merupakan powerful place seperti yang dikemukakan kilde, karena arsitektur 

gereja berperan dalam tercipta suatu relasi suci liturgi. 

 Pada abad ke-21, ruang tidak lagi hanya dibatasi oleh wujud secara nyata atau fisik, dan 

persepsi panca indra manusia, karena dengan kemajuan ilmu pengetahuan teknologi tercipta suatu 

ruang virtual sebagai semesta yang baru. Secara umum, ruang virtual memiliki sifat yang berbeda 

dengan ruang riil mulai dari akses yang memerlukan alat bantu, pengalaman berinteraksi, dan 

keberadaan geografis yang berbeda. Akan tetapi dalam prakteknya, ruang virtual memiliki 

beberapa kesamaan dengan ruang riil karena memiliki peran dalam membantu kebutuhan manusia 

baik secara sosial maupun individu.  

 Melalui kajian literatur, peneliti menemukan bahwa ruang virtual pada platform Metaverse 

juga dapat menjadi sacred space atau ruang suci, sama seperti gedung gereja pada dunia nyata. 

Dasar dari kesimpulan tersebut adalah karena Metaverse sebagai ruang virtual juga mampu untuk 

menghadirkan pengalaman spiritual yang dapat dijelajahi dan diwujudkan. Kemudian, kesucian 

dari ruang virtual dapat dikaji melalui hakikat Allah yang melampaui ruang dan waktu, sehingga 

umat juga dapat menghayati kehadiran Allah dalam ruang virtual. Lalu, Metaverse juga dapat 

memfasilitasi suatu interaksi antar umat dan perangkat gereja dalam aktivitas liturgi gerejawi. 

Selanjutnya, kehadiran Metaverse sebagai ruang virtual dianggap relevan dengan konteks zaman 

yang ada, dimana teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan manusia yang tidak dapat 

dipisahkan. Oleh sebab itu kehadiran Metaverse Pun harus dimanfaatkan sebagai perpanjangan 

karya misi gereja. Namun dari kesimpulan tersebut jangan sampai umat salah menilai dengan 

anggapan ruang virtual sebagai pengganti dari ruang riil. Karena bagaimanapun Metaverse masih 

dalam tahap perkembangan dan masih banyak aspek yang belum dapat dipenuhi dalam ruang 
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virtual seperti sakramen simbolik dan pengalaman sensorik. Oleh sebab itu, baik adanya bila ruang 

Metaverse dipergunakan sebagai ruang alternatif bukan sebagai yang utama dalam menjalankan 

liturgi peribadatan. 

5.2. Saran  

5.2.1. Saran bagi Gereja 

 Sejarah gereja memperlihatkan bagaimana penerapan liturgi gereja tidaklah bersifat baku, 

namun sebaliknya liturgi gereja dapat berubah atau bertransformasi seiring perubahan zaman dan 

konteks yang dihidupi. Pada zaman ini dan yang akan datang, teknologi bukan hanya menjadi alat 

bantu bagi aktivitas manusia, melainkan teknologi menjadi bagian dari hidup manusia. Dengan 

demikian gereja-gereja tidak perlu seolah-olah menutup diri dari terobosan baru dalam konsep 

peribadatan pada ruang virtual di Metaverse, karena kedepannya ruang virtual akan menjadi ruang 

kedua bagi manusia dalam menjalankan kesibukannya. Oleh sebab itu, seiring dengan panggilan 

gereja  

  Dengan sifat gereja yang harus fleksibel terhadap suatu perkembangan, bukan menjadi 

alasan bagi gereja untuk serta-merta menerima perkembangan zaman dengan “mentah-mentah”, 

sehingga terkesan tergesa-gesa dalam mengambil keputusan. Karena bagaimanapun juga segala 

sesuatunya butuh pertimbangan yang matang agar kita dapat mencapai hasil terbaik dan 

mengantisipasi dampak yang ada. Seperti pada penerapan ibadah di ruang virtual, gereja harus 

mempertimbangkan secara matang dari aspek makna peribadatan, makna ruang suci, dan 

kemampuan gereja sendiri dalam pengaplikasian ibadah di ruang virtual.  

5.2.2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya   

 Penelitian ini berfokus untuk bagaimana melihat ruang virtual pada platform Metaverse 

dari sudut pandang theology of space, yang tercermin dalam pengalaman ruang riil melalui gedung 

gereja dari zaman klasik hingga zaman modern. Dengan begitu penelitian ini hanya membahas 

esensi theology of space pada ruang virtual, sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan lebih berfokus pada arsitektur gereja dalam ruang Metaverse. Selain itu, penelitian ini 

dapat diperkaya dengan menggunakan metode penelitian lapangan untuk melihat bagaimana 

konteks gereja memahami dan menghayati peribadatan dalam ruang virtual. Karena penelitian 

lapangan memberikan data yang konkret pada konteks gereja dan sosial yang ada. Kemudian 

penelitian selanjutnya bisa mengkaji ruang Metaverse melalui pondasi eklesiologi dalam 

menghayati makna kehadiran.  
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